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 Peraturan Mendikbudristek RI No. 16 Tahun 2022, agar proses pembelajaran berlangsung efektif 

dan efisien guru harus mampu menciptakan suasana belajar yang interaktif serta melibatkan peserta 

didik secara aktif. Tujuan dari proses pembelajaran fisika adalah menguasai konsep fisika. Untuk 

meningkatkan penguasaan konsep diperlukan model pembelajaran berpusat pada peserta didik 

dengan media yang melibatkan peserta didik secara aktif. Maka peneliti mencoba mengembangkan 

model pembelajaran Active Learning Based Interactive Conceptual Instructions (ALBICI) dengan strategi 

Predict Discuss Explain Observe Discuss Explain (PDEODE) berbantuan PhET Simulations untuk 

meningkatkan penguasaan konsep fisika peserta didik. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

kelayakan dan keefektifan dari model pembelajaran yang dikembangkan. Metode penelitian yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu metode penelitian dan pengembangan (Research and 

Development atau R&D) dengan desain penelitian model ADDIE (Analysist, Design, Development, 

Implementation, Evaluations). Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 1 Sukahaji dengan kelas X 

MIPA 1 sebagai kelas uji coba. Teknik analisis untuk menguji kelayakan produk menggunakan uji 

validitas ahli sedangkan untuk menguji keefektifan produk menggunakan uji N-Gain dan Uji-t. Uji 

Kelayakan produk menunjukkan RPP kelas eksperimen 94 % (Sangat Layak) dan LKPD kelas 

eksperimen 97% (Sangat Layak). Hasil uji N-Gain pada kelas kontrol adalah 0,26 yang tergolong 

dalam kategori rendah sedangkan pada kelas eksperimen 0,31 yang tergolong dalam kategori 

sedang. Dengan begitu dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran yang dikembangkan cukup 

efektif. Hasil uji-t berdasarkan hasil posttest kelas kontrol dan eksperimen diperoleh thitung sebesar 

2,181 dengan ttabel sebesar 2,002. Sehingga thitung < ttabel atau dapat disimpulkan terdapat perbedaan 

penguasaan konsep antara kelas kontrol dan eksperimen. 
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Abstract 
 

 

 

 

 

 Regulations of Mendikbudristek RI No. 16 Tahun 2022, In order for the learning process to be effective and 
efficient, teachers must be able to create an interactive learning atmosphere and actively involve students. The goal 

of the physics learning process is to master the concept of physics. To improve concept mastery, a learner-centered 
learning model is needed with media that actively involves students. So the researchers tried to develop an Active 
Learning Based Interactive Conceptual Instructions (ALBICI) learning model with Predict Discuss Explain 
Observe Discuss Explain (PDEODE) strategy assisted by PhET Simulations to improve students' mastery of 
physics concepts. This study aims to determine the feasibility and effectiveness of the developed learning model. 
The research method used in this study is the research and development (R&D) method with the ADDIE model 
research design (Analysist, Design, Development, Implementation, Evaluations). This research was conducted at 
SMA Negeri 1 Sukahaji with class X MIPA 1 as the trial class. The analysis technique to test the feasibility of 
the product uses expert validity test while to test the effectiveness of the product using N-Gain test and t-test. The 
product feasibility test showed that the experimental class lesson plan was 94% (very feasible) and the experimental 
class LKPD was 97% (very feasible). The N-Gain test results in the control class were 0.26 which was classified 
as low while in the experimental class 0.31 which was classified as moderate. Thus, it can be concluded that the 
learning model developed is quite effective. The t-test results based on the posttest results of the control and 
experimental classes obtained a thitung of 2.181 with a ttabel of 2.002. So that thitung < ttabel or it can be concluded that 
there is a difference in concept mastery between the control and experimental classes.  
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PENDAHULUAN 

 
Berdasarkan UU Republik Indonesia 

No. 20 tahun 2003 yang menyatakan bahwa 
pendidikan adalah usaha sadar dan 
terencana untuk mewujudkan suasana 
belajar dalam proses pembelajaran agar 
peserta didik secara aktif mengembangkan 
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 
spiritual keagamaan, pengendalian diri, 
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 
keterampilan yang diperlukan dirinya, 
masyarakat, bangsa dan negara. Untuk 
menjamin mutu pendidikan perlu adanya 
standar yang selalu dilakukan perbaikan dan 
peningkatan secara berkelanjutan yang 
disebut dengan standar proses 
pembelajaran (Puspitasari, 2018). Mengaⅽu 
pada Peraturan Menteri Pendidikan, 
Kebudayaan, Riset dan Teknologi Republik 
Indonesia No. 16 Tahun 2022, Standar 
Proses digunakan sebagai pedoman dalam 
melaksanakan proses pembelajaran yang 
efektif dan efisien untuk mengembangkan 
potensi, prakarsa, kemampuan, dan 
kemandirian Peserta Didik secara optimal. 

Kegiatan pembelajaran dapat 
dikatakan efektif dan efisien apabila tujuan 
pembelajaran dapat tercapai sesuai yang 
direncanakan (Asmara & Nindianti, 2019). 
Dalam hal ini adalah tujuan pembelajaran 
yang didasarkan pada Kompetensi Inti dan 
Kompetensi Dasar yang sesuai dengan 
kurikulum yang berlaku tiap mata pelajaran 
(Nugroho & Ruwanto, 2017). Fisika 
merupakan salah satu cabang ilmu sains 
yang disusun berdasarkan fakta, fenomena-
fenomena alam, hasil pemikiran, dan hasil 
eksperimen yang teruji (Whitaker dalam 
Rizaldi et al., 2020). 

Berdasarkan kurikulum 2013 materi 
pembelajaran fisika meliputi fakta, konsep, 
prinsip, dan prosedur dengan tujuan agar 
peserta didik mampu untuk 
mengidentifikasi, memahami, mengolah 
informasi dan membuat keputusan yang 
tepat dalam menyelesaikan masalah yang 
dapat dijumpai peserta didik dalam 
kehidupan sehari-harinya (Rizaldi & 
Syahlan, 2020). Dengan kata lain hasil 
belajar yang diharapkan dari proses 
pembelajaran fisika bukan hanya sekadar 
memahami materi melainkan penguasaan 
konsep materi yang dipelajari dalam fisika 
(Ramadani & Nana, 2020). Hal ini didukung 
oleh pernyataan Bohori & Liliawati, (2019) 

yang menyatakan bahwa penguasaan 
konsep merupakan salah satu standar 
kelulusan dalam proses pembelajaran fisika 
jenjang SMA/SMK/MA dengan kata lain 
penguasaan konsep menjadi salah satu 
langkah untuk mencapai tujuan 
pembelajaran fisika. 

Agar peserta didik mampu 
memecahkan suatu permasalahan, peserta 
didik harus mengetahui aturan-aturan yang 
relevan dan sesuai dengan konsep-konsep 
yang telah diperoleh (Dahar dalam Yulianci 
et al., 2019). Penguasaan konsep merupakan 
tingkatan peserta didik yang bukan hanya 
mengetahui konsep-konsep fisika, tetapi 
juga dapat memahaminya dengan baik yang 
dibuktikan dengan mampunya peserta didik 
dalam menyelesaikan berbagai persoalan, 
baik yang berhubungan dengan konsep 
tersebut maupun penerapannya dalam 
keadaan yang baru (Nuraini et al., 2022). 

Permasalahan yang sering dijumpai 
dalam pembelajaran fisika yaitu penguasaan 
konsep fisika yang dimiliki oleh peserta didik 
masih tergolong rendah yang ditunjukkan 
dengan hasil belajar yang cukup rendah 
(Wahyuni et al., 2021). Hal ini didukung 
dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh 
Brillianti Asfiyani et al., (2018) yang 
menyatakan bahwa tingkat penguasaan 
konsep fisika peserta didik tergolong rendah 
dengan persentase 17,99%. Dampak dari 
rendahnya penguasaan konsep adalah 
miskonsepsi, miskonsepsi muncul karena 
adanya konflik kognitif dalam konsepsi 
peserta didik (Dewi & Ibrahim, 2019). 
Miskonsepsi dapat menghambat proses 
penerimaan informasi/materi pengetahuan 
baru sehingga akan berdampak pada 
keberhasilan peserta didik dalam mencapai 
tujuan pembelajaran (Izza et al., 2021). 

Salah satu materi yang tergolong 
abstrak dan sulit dipahami peserta didik 
adalah materi momentum dan impuls hal ini 
karena fenomena yang terjadi pada materi 
ini tidak bisa dilihat dengan mata telanjang, 
karena berlangsung sangat cepat dan singkat 
(Setiawati et al., 2018). Sehingga dapat 
dikatakan bahwa pada materi momentum 
dan impuls besar kemungkinan peserta didik 
mengalami miskonsepsi. hal ini dibuktikan 
pada penelitian yang dilakukan oleh Zia et al., 
(2022) yang mendapatkan hasil bahwa 
tingkat pemahaman konsep siswa di MAN 
Kabupaten Banjar sebesar 12,17% yang 
tergolong dalam kategori kurang sekali, 
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sedangkan miskonsepsi siswa sebesar 
28,41%. 

Tentunya hal ini akan memberikan 
dampak terhadap ketercapaian tujuan 
pembelajaran, maka diperlukan langkah 
yang tepat untuk mengatasi miskonsepsi 
yang terjadi. Agar konsep yang telah 
dipelajari dapat melekat pada memori 
peserta didik sehingga terbentuk 
penguasaan konsep pada peserta didik maka 
diperlukan pembelajaran yang bermakna 
bagi peserta didik (Wahyuni et al., 2021). 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh 
Medriati & Risdianto, (2020) yang 
menyimpulkan bahwa untuk melalui 
pembelajaran berpusat pada siswa (student 
centered learning) penguasaan konsep fisika 
peserta didik dapat ditingkatkan. 

Pembelajaran yang berpusat pada 
siswa adalah pembelajaran yang melibatkan 
peserta didik untuk berpatisipasi aktif dalam 
kegiatan pembelajaran dan terus menerus 
ditantang untuk mengembangkan 
kemampuan berpikir kritis sehingga dapat 
meningkatkan kualitas peserta didik 
(Werdiningsih et al., 2021). Dalam hal ini 
kualitas yang dimaksud adalah penguasaan 
konsep. Salah satu model pembelajaran yang 
melibatkan peserta didik untuk 
berpartisipasi aktif dalam kegiatan 
pembelajaran adalah model pembelajaran 
Active Learning Based Interactive Conceptual 
Instructions (ALBICI).  Adapun tahap atau 
fase dalam melaksanakan model 
pembelajaran ALBICI menurut (Samsudin et 
al., 2016) adalah fokus konseptual 
(Conceptual Focus), penggunaan Teks (Use of 
Texts), bahan berbasis penelitian (Research 
Based Materials), dan interaksi kelas 
(Classroom Interactions). 

Model pembelajaran ALBICI 
merupakan model pembelajaran interaktif 
yang melibatkan peserta didik secara aktif 
selama proses pembelajaran berlangsung 
(Diani et al., 2019). Hal ini didukung dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Sholihat et al., 
(2019) dengan menggunakan model 
pembelajaran ALBICI pada konsep debit 
menunjukkan bahwa model pembelajaran 
ALBICI dapat meningkatkan pemahaman 
konsep yang ditandai dengan menurunnya 
persentase ketidakpahaman peserta didik 
sebesar 0,32%.  

Dalam menciptakan suasana kegiatan 
pembelajaran yang bermakna, model 
pembelajaran yang digunakan tidak terbatas 

hanya dalam satu model pembelajaran saja. 
Guru dapat mengkombinasikan satu model 
pembelajaran dengan model pembelajaran 
lain ataupun strategi pembelajaran yang lain 
(Rizqa et al., 2020). Hal ini sejalan dengan 
pernyataan Dewi & Ibrahim, (2019) yang 
menyatakan agar kegiatan pembelajaran 
berlangsung lebih optimal dalam mencapai 
kompetensi yang sudah ditetapkan 
dibutuhkan strategi pembelajaran yang baik. 
Selain menerapkan model pembelajaran, 
dalam meningkatkan penguasaan konsep 
yang dialami oleh peserta didik, guru perlu 
menyiapkan strategi pembelajaran yang baik 
(Dewi & Ibrahim, 2019). 

Strategi pembelajaran yang efektif 
untuk meningkatkan penguasaan konsep 
yang terjadi pada peserta didik salah satunya 
adalah strategi Predict Discuss Explain 
Observe Discuss Explain (PDEODE) (Kusnadi 
et al., 2018). Hal ini dibuktikan pada 
penelitian yang dilakukan oleh Wulansari, 
(2020), yang menyatakan bahwa strategi 
pembelajaran PDEODE efektif untuk 
meningkatkan penguasaan konsep yang 
dimiliki oleh peserta didik ditunjukkan 
dengan nilai N-Gain yang diperoleh 0,77 
yang termasuk dalam kategori tinggi. 

Dalam menunjang kegiatan 
pembelajaran pemanfaatan media dalam 
pembelajaran juga diperlukan (Saputra et al., 
2019). Media yang digunakan dapat beragam 
salah satunya dengan pemanfaatan 
teknologi berupa simulasi dan visualisasi 
menggunakan laboratorium virtual. 
Laboratorium virtual merupakan perangkat 
lunak multisensori yang disajikan secara 
interaktif dalam mensimulasikan pratikum-
praktikum tertentu sebagai replikasi 
praktikum nyata (konvensional) 
(Wibawanto, 2020). Melalui laboratorium 
virtual akan memperoleh pengalaman 
belajar yang lebih konkret dengan keadaaan 
yang seperti keadaan sebenarnya tanpa 
risiko (Bakar et al., 2020). 

Laboratorium virtual adalah 
laboratorium yang berupa perangkat lunak 
berbasis multimedia interaktif yang berisi 
serangkaian alat-alat laboratorium sehingga 
pengguna seakan-akan berada di 
laboratorium sebenarnya (Hatika et al., 
2020) dalam hal ini adalah aplikasi PhET 
Simulations. Pada penelitian yang dilakukan 
oleh (Yunita et al., 2020), melalui simulasi 
PhET peserta didik mengalami peningkatan 
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penguasaan konsep sebesar 62,25 dari yang 
sebelumnya 12,75. 

Berdasarkan penelitian-penelitian 
tersebut, penulis tertarik untuk melakukan 
penelitian mengenai pengembangan model 
pembelajaran ALBICI dengan strategi 
pembelajaran PDEODE berbantuan 
laboratorium virtual PhET Simulations untuk 
meningkatkan penguasaan konsep peserta 
didik pada materi momentum dan impuls. 

Tujuan pada penelitian ini adalah 
mengetahui kelayakan model pembelajaran 
ALBICI dengan strategi pembelajaran 
PDEODE berbantuan PhET Simulations 
dalam meningkatkan penguasaan konsep 
fisika peserta didik dan mengetahui 
keefektifan model pembelajaran ALBICI 
dengan strategi pembelajaran PDEODE 
berbantuan PhET Simulations dalam 
meningkatkan penguasaan konsep fisika 
peserta didik. 

Untuk menghindari kesalahan dalam 
penafsiran judul penelitian maka perlu 
diperhatikan batasan batasan dalam 
penelitian ini adalah model pembelajaran 
yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 
model pembelajaran ALBICI yang 
dikembangkan dengan menerapkan strategi 
pembelajaran PDEODE untuk meningkatkan 
penguasaan konsep pada peserta didik dan 
materi fisika yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah materi momentum dan 
impuls 

 
METODE PENELITIAN 

 
Metode penelitian yang digunakan 

dalam penelitian ini yaitu metode 
penelitian dan pengembangan (Research 
and Development atau R&D) dengan Desain 
penelitian ini mengacu pada model ADDIE, 
model ini terdiri dari lima tahap yaitu 
analisis (Analysist), perencanaan (Design), 
pengembangan (Development), penerapan 
(Implementation), dan evaluasi 
(Evaluations) (Rayanto & Sugianti, 2020). 
Penelitian dilaksanakan di SMAN 1 
Sukahaji pada semester genap tahun ajaran 
2022/2023 di kelas X MIPA 1 sebagai kelas 
uji coba yang berjumlah 30 peserta didik. 
Pengambilan sampel pada penelitian ini 
menggunakan teknik simple random 
sampling yang merupakan turunan dari 
teknik probability sampling. Probability 
sampling merupakan teknik pengambilan 
sampel yang memberikan peluang yang 

sama bagi setiap anggota populasi untuk 
menjadi sampel. (Sugiyono, 2019). 

Variabel independen atau bebas 
dalam penelitian ini yaitu model 
pembelajaran ALBICI dengan strategi 
pembelajaran PDEODE berbantuan PhET 
Simulations. Sedangkan variabel dependen 
atau dalam penelitian ini yaitu penguasaan 
konsep pada peserta didik. Dan variabel 
kontrol dalam penelitian ini yaitu materi 
momentum dan impuls. Teknik 
pengumpulan data pada penelitian ini 
menggunakan tes penguasaan konsep yang 
terdiri dari 10 soal pilihan ganda. Produk 
dalam penelitian ini berupa RPP yang 
dikembangkan berdasarkan tahapan pada 
model pembelajaran ALBICI dan strategi 
PDEODE, dan LKPD yang dikembangkan 
berdasarkan tahapan pada strategi 
PDEODE. Instrumen pada  penelitian ini 
yaitu lembar respon RPP, lembar respon 
LKPD, lembar respon soal tes, soal tes 
penguasaan konsep, RPP, dan LKPD. Teknik 
analisis instrumen pada penelitian ini 
berupa uji validitas produk untuk RPP dan 
LKPD,  uji validitas isi dan validitas butir 
untuk soal, uji reabilitas, uji tingkat 
kesukaran, dan uji daya beda. Mengacu 
pada tujuan penelitian ini teknik analisis 
data yang digunakan berupa uji kelayakan 
dan uji keefektifan produk. Uji kelayakan 
produk menggunakan uji validitas menurut 
ahli yang dilakukan oleh 3 ahli dengan 1 
dosen fisika dan 2 guru mata pelajaran 
fisika. Sedangkan uji keefektifan produk 
menggunakan uji N-Gain dan ujit-t. Uji N-
Gain bertujuan untuk mengetahui 
keefektifan dari perlakuan yang telah 
diberikan (Oktavia et al., 2019). Sedangkan 
uji-t bertujuan untuk mengetahui 
perbedaan rata-rata posttest penguasaan 
konsep peserta didik di kelas kontrol 
maupun eksperimen (Siahaan et al., 2021). 
Sebelum melakukan uji-t, terlebih dahulu 
dilakukan uji normalitas liliefors dan uji 
homogenitas hartley sebagai uji prasyarat. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui kelayakan dan keefektifan 
model pembelajaran ALBICI dengan strategi 
pembelajaran PDEODE. Langkah pertama 
yang dilakukan pada penelitian ini yaitu 
analisis (Analysist). Berdasarkan hasil 
analisis melalui studi literatur didapat 
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bahwa tingkat penguasaan konsep fisika 
peserta didik pada materi momentum dan 
impuls masih tergolong rendah. Hal ini 
didukung oleh penelitiian yang dilakukan 
oleh Zia et al., (2022) yang mendapatkan 
hasil bahwa tingkat pemahaman konsep 
siswa di MAN Kabupaten Banjar sebesar 
12,17% yang tergolong dalam kategori 
kurang sekali, sedangkan miskonsepsi siswa 
sebesar 28,41%. Sebagai solusi dari 
permasalahan tersebut, didapatlah solusi 
menurut Medriati & Risdianto, (2020) untuk 
meningkatkan penguasaan konsep fisika 
peserta didik diperlukan pembelajaran 
berpusat pada siswa (student centered 
learning). 

Model pembelajaran ALBICI 
merupakan model pembelajaran interaktif 
yang melibatkan peserta didik secara aktif 
selama proses pembelajaran berlangsung 
(Diani et al., 2019). Model pembelajaran 
ALBICI menurut yang terdiri dari beberapa 
tahapan yaitu: Fokus konseptual 
(Conceptual Focus), Penggunaan Teks (Use 
of Texts), Bahan berbasis penelitian 
(Research Based Materials), dan Interaksi 
kelas (Classroom Interactions). Selain 
menerapkan model pembelajaran, dalam 
meningkatkan penguasaan konsep yang 
dialami oleh peserta didik, guru perlu 
menyiapkan strategi pembelajaran yang 
baik (Dewi & Ibrahim, 2019). Pada 
penelitian ini strategi pembelajaran yang 
disiapkan yaitu strategi pembelajaran 
PDEODE yang terdiri dari 6 tahapan yaitu: 
Prediksi (Prediction), Diskusi I (Discuss I), 
Menjelaskan I (Explain I), Observasi atau 
Pengamatan (Observe), Diskusi II (Discuss 
II), dan Menjelaskan II (Explain II). 

Langkah selanjutnya dalam 
penelitian ini yaitu perencanaan (Design). 
Pada tahap ini peneliti mengkolaborasikan 
tahapan pada model pembelajaran ALBICI 
dengan tahapan pada strategi pembelajaran 
PDEODE yang selanjutnya tahapan tersebut 
akan menjadi tahapan atau langkah-langkah 
dalam melakukan kegiatan pembelajaran. 
Dalam melakukan kegiatan pembelajaran 
diperlukan media yang dapat menunjang 
kegiatan pembelajaran dalam hal ini peneliti 
memilih untuk menggunakan PhET 
simulations agar peserta didik dapat 
melakukan simulasi peristiwa momentum 
dan impuls. 

Tahapan selanjutnya adalah 
pengembangan (Development), pada 
tahapan ini peneliti menyusun desain awal 
berupa Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
(RPP), Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD), 
dan soal tes penguasaan konsep. Hasil dari 
rancangan desain awal tersebut diuji 
validitas dan reliabilitasnya oleh ahli yang 
terdiri dari 1 orang dosen dan 2 orang guru 
fisika. 

Uji kelayakan yang bertujuan untuk 
mengetahui kelayakan rancangan desain 
yang telah disusun dan saran-saran atau 
masukan yang diberikan oleh ahli menjadi 
pertimbangan dalam mengembangkan 
rancangan desain. Rancangan desain telah 
disusun meliputi lembar Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Lembar 
Kerja Peserta Didik (LKPD), dan soal pilihan 
ganda. Pada penelitian ini uji kelayakan 
yang dilakukan terdiri dari uji validitas 
produk untuk RPP dan LKPD, serta uji 
validitas soal. Hasil analisis uji validitas 
produk dapat dilihat pada Tabel 1.

 
Tabel 1. Hasil Uji Kelayakan Produk 

Aspek Validator Persentase (%) Rata-rata (%) Kategori 
RPP 

(Kontro1) 

Validator 1 91 % 

94 % Sangat Validb Validator 2 96 % 

Validator 3 97 % 

RPP 

(Eksperimen) 

Validator 1 92 % 

94 % Sangat Validb Validator 2 95 % 

Validator 3 96 % 

LKPD 

(Kontro1) 

Validator 1 94 % 

97 % Sangat Validb Validator 2 98 % 

Validator 3 99 % 

LKPD 

(Eksperimen) 

Validator 1 94 % 

97 % Sangat Validb Validator 2 98 % 

Validator 3 99 % 



 

Izmy Chantika Ramdhani/Unnes Physics Education Journal 13 (3) (2024) 

300 

 

Berdasarkan hasil uji kelayakan ahli 
pada Tabel 1. didapat hasil rata-rata 
validitas untuk rencana pelaksanaan 
pembelajaran (RPP) kelas kontrol dan kelas 
esperimen secara berturut-turut adalah 
adalah 94 % dan 97 % yang dapat 
diklasifikasikan ke dalam kategori sangat 
valid. Sedangkan uji validitas LKPD pada 
kelas kontrol dan eksperimen secara 
berturut-turut adalah 97% dan 97 % yang 
tergolong pada ketegori sangat valid. 
Sehingga dapat dikatakan bahwa RPP dan 
LKPD yang telah disusun layak untuk 
digunakan dalam pembelajaran. 

Selain uji validitas produk untuk RPP 
dan LKPD, dilakukan pula uji validitas soal 
yang terdiri dari uji validitas internal dan 
validitas eksternal. Uji validitas internal 
yang dimaksud pada penelitian ini 
menggunakan uji validitas isi usulan Aiken’s 
sedangkan uji validitas eksternal 
menggunakan uji validitas butir soal. 
Pengolahan data uji validitas menggunakan 
aplikasi Microsoft Excel. Uji validitas isi 
mengacu pada hasil penilaian ahli pada 
lembar respon soal tes penguasaan konsep 
untuk menghitung content-validity 
coefficient sejauh mana butir soal tersebut 
mampu mewakili konstruk yang diukur. 

Adapun hasil uji validitas isi disajikan 
pada Tabel 2. 

 
Tabel 2. Hasil Uji Validitas Isi 
Aspek V Kategori 

Kejelasan 1,00 Sangat Valid 
Ketepatan Isi 0,93 Sangat Valid 

Relevansi 0,89 Sangat Valid 
Kevalidan isi 1,00 Sangat Valid 

Ketepatan Bahasa 0,93 Sangat Valid 
 
Berdasarkan Tabel 2. hasil uji 

validitas isi ini menujukkan bahwa 
rancangan soal yang telah disusun tergolong 
ke dalam kategori sangat valid untuk aspek 
kejelasan, ketepatan isi, relevansi, kevalidan 
isi, dan ketepatan bahasa. Sehingga dapat 
dikatakan bahwa soal tes penguasaan layak 
untuk diuji cobakan. 

Sebelum soal tes penguasaan konsep 
diterapkan pada kelas kontrol dan kelas 
eksperimen, soal tes tersebut diuji cobakan 
terlebih dahulu pada kelas yang telah 
menerima materi momentum dan impuls 
dalam hal ini adalah kelas XI MIPA 1 yang 
terdiri dari 24 peserta didik. Adapun hasil 
perhitungan uji validitas butir dapat dilihat 
pada Tabel 3.

 
Tabel 3. Uji Validitas Butir Soal 

Soal 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
R hitung 0,48 0,44 0,60 0,41 0,41 0,54 0,69 0,44 0,60 0,44 
R tabel 0,4044 
HASIL valid valid valid valid valid valid valid valid valid valid 

Berdasarkan hasil pada Tabel 3. 
menunjukkan bahwa hasil r hitung uji 
validitas dari uji coba soal menggunakan uji 
validitas butir Microsoft Office Excel secara 
berturut-turut adalah sebagai berikut 
0,4843; 0,4382; 0,6030; 0,4087; 0,4131; 
0,5413; 0,6871; 0,4352; 0,5988; 0,4352 
sedangkan r tabel untuk jumlah responden 
24 dengan taraf signifikansi 0,05 adalah 
0,4044 sehingga hal ini menunjukkan 10 
butir soal valid karena hasil r hitung > r 
tabel. Maka dapat dikatakan bahwa soal tes 
penguasaan konsep layak untuk diberikan 
pada kelas kontrol dan kelas eksperimen.  

Setelah melakukan tahap 
pengembangan (Development) selanjutnya 
dilakukan tahap implementasi 
(Implementation). Pada tahap ini, produk 
hasil pengembangan diuji cobakan dengan 

menerapkannya pada peserta didik. Dalam 
tahapan ini menggunakan desain Pretest-
Postteset Control Group Design untuk 
menguji kefektifan dari desain yang telah 
disusun. Dengan memberikan soal tes 
penguasan konsep sebelum dan sesudah 
dilakukan pembelajaran. 

Setelah mendapat nilai pretest dan 
posttest dari kelas kontrol maupun 
eksperimen hasil data tersebut diolah 
datanya dengan menggunakan uji 
normalitas gain (N-Gain) dan uji kesamaan 
dua rata-rata (Uji-t). 

Setelah mendapatkan nilai pretest 
dan posttest peneliti melakukan analisis 
data menggunakan uji normalitas gain (Uji 
N-Gain) yang bertujuan untuk mengetahui 
keefektifan dari perlakuan yang telah 
diberikan baik pada kelas kontrol maupun 
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kelas eksperimen (Oktavia et al., 2019). 
Adapun hasil dari uji normalitas gain (N-
Gain) dapat dilihat pada Tabel 4. 

 
Tabel 4. Hasil Uji Normalitas Gain (N-Gain) 

Statistika 
Kontrol Eksperimen 

Pretest Posttest Pretest Posttest 
Rata-rata 3,07 4,90 4,43 6,13 

Simpangan 
Baku 

2,27 2,04 2,05 2,33 

N-Gain 0,26 0,31 
 
Berdasarkan data hasil uji normalitas 

gain (N-gain) pada Tabel 4 dapat diketahui 
bahwa pada kelas kontrol nilai N-Gain yang 
didapat adalah 0,26 yang tergolong pada 
kategori rendah. Hal dapat diindikasi karena 
kegiatan pebelajaran yang berpusat pada 
guru (teacher centered) yang menyebabkan 
kurang antusiasnya peserta didik dalam 
mengikuti kegiatan pembelajaran sehingga 
proses transfer materi dari guru kepada 
peserta didik terhambat (Fatimatuzzohrah 
et al., 2020), selain itu peserta didik pada 
kelas kontrol pun tidak melakukan kegiatan 
simulasi menggunakan aplikasi PhET 
simulations sehingga hal ini dapat 
memicurendahnya penguasaan konsep 
pada peserta didik (Paramitha et al., 2023). 

Sedangkan pada kelas eksperimen 
nilai N-Gain yang didapat adalah 0,31 yang 
tergolong pada kategori sedang. Hal ini 
dapat diindikasi karena soal untuk 
mengukur penguasaan konsep hanya terdiri 
dari 10 nomor sehingga kurang mampu 
mengukur penguasaan konsep peserta 
didik. Selain itu nilai N-Gain ini juga dapat 
dipicu oleh beberapa kekurangan dari 
model pembelajaran, sehingga selanjutnya 
dilakukan tahap evaluasi untuk 
menganalisis kelebihan dan kekurangan 
yang terdapat pada model pembelajaran 
yang ditrapkan. Tetapi secara keseluruhan 
dapat terlihat bahwa nilai N-Gain pada kelas 
eksperimen cenderung lebih tinggi jika 
dibandingkan dengan kelas kontrol. 

Hal ini sejalan dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Kartini (2019) yang 
menyatakan bahwa model pembelajaran 
ALBICI efektif untuk meningkatkan 
penguasaan konsep peserta didik. Hal ini 
didukung dengan data penelitiannya yang 
menunjukkan rata-rata N-Gain terdapat 
peningkatan yaitu pada kelas eksperimen 
0,73 dengan kategori tinggi dan kelas 
kontrol 0,69 dengan kategori sedang. Selain 

itu pada penelitian lain yang dilakukan oleh 
Wulansari (2020) menyatakan bahwa 
strategi pembelajaran PDEODE berbasis 
PhET simulations efektif untuk 
meningkatkan penguasaan konsep peserta 
didik ditunjukkan dengan nilai N-Gain yang 
didapat yaitu 0,77 tergolong dalam kategori 
tinggi. Hal ini dapat dilihat pada hasil 
penilitiannya yang menunjukkan 
peningkatan penguasaan konsep 
berkategori tinggi berdasarkan nilai N-gain 
yang diperoleh sebesar 0,77. 

Sehingga dapat dikatakan bahwa 
model pembelajaran ALBICI dengan strategi 
PDEODE berbantuan PhET simulations 
cukup efektif untuk meningkatkan 
penguasaan konsep peserta didik. Hal ini 
dapat disebabkan oleh beberapa hal, pada 
penelitan yang dilakukan oleh Safitri et al. 
(2021) model pembelajaran ALBICI dapat 
membuat peserta didik fokus pada proses 
pembelajaran, sehingga memicu 
ketertarikan peserta didik untuk berperan 
aktif dalam kegiatan pembelajaran. 
Didukung oleh penelitian yang dilakukan 
oleh Wulandari et al. (2021) strategi 
pembelajaran PDEODE memberikan 
kesempatan kepada peserta didik untuk 
mengungkapkan pengetahuan awal yang 
dimiliki sehingga dapat membantu peserta 
didik mengkostruksi pengetahuan awal 
dengan pengetahuan baru dengan 
meminimalisir miskonsepsi melalui dikusi. 
Hal ini menciptakan suasana kegiatan 
pembelajaran menjadi lebih bermakna 
karena peserta didik dapat terlibat aktif. 

Setelah melakukan uji normalitas 
gain (N-Gain) dilakukan uji kesamaan dua 
rata-rata (Uji-t) yang bertujuan untuk 
mengetahui perbedaan antara kelas kontrol 
dan kelas eksperimen (Siahaan et al., 2021). 
Sebelum melakukan Uji-t perlu dilakukan 
uji prasyarat yaitu uji normalitas dan uji 
homogenitas. 

Uji normalitas dilakukan untuk 
mengetahui data hasil penelitian yang 
digunakan berdistribusi normal atau tidak. 
Uji normalitas yang digunakan pada 
penelitian ini adalah Uji Normalitas Liliefors 
dengan taraf signifikan 0,05. Analisis Uji 
Pengujian dilakukan dengan 
membandingkan nilai Lhitung pretest-posttest 
kelas kontrol dan eksperimen dengan Ltabel. 
Apabila Lhitung ≤ Ltabel maka dapat dinyatakan 
bahwa data yang diperoleh berdistribusi 
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normal atau sebaliknya.  Adapun hasil dari 
uji normalitas dapat dilihat pada Tabel 5. 

Tabel 5. Hasil Uji Normalitas Liliefors 

Statistika 
Kontrol Ekesperimen 

Pretest Posttest Prestest Posttest 

Lhitung 0,114 0,137 0,159 0,144 

Ltabel 0,161 0,161 0,161 0,161 

Keterangan Normal Normal Normal Normal 

 
Berdasarkan tabel tersebut dapat 

diketahui bahwa nilai Lhitung untuk pretest 
kelas kontrol adalah 0,114 sedangkan untuk 
posttestnya 0,137. Lhitung untuk pretest kelas 
eksperimen adalah 0,159 sedangkan untuk 
posttestnya 0,144. Dengan jumlah peserta 
didik atau responden adalah 30 dan 
signifikansi 0,05 maka Ltabel yang digunakan 
adalah 0,161. Berdasarkan hasil 
perhitungan pretest dan posttest kelas 
kontrol dan eksperimen menunjukkan 
bahwa Lhitung ≤ Ltabel sehingga dapat 
dikatakan bahwa data hasil pretest dan 
posttest kelas kontrol dan eksperimen 
berdistribusi normal. 

Selanjutnya uji homogenitas yang 
bertujuan untuk membuktikan data dari 
dua atau lebih kelompok sampel berasal 
dari populasi dengan varians yang sama. Uji 
homogenitas yang digunakan pada 
penelitian ini yaitu Uji Homogenitas Hartley. 
Data yang diperoleh dapat dikatakan 
homogen apabila Fhitung < Ftabel. Adapun hasil 
dari uji homogenitas dapat dilihat pada 
Tabel 6. 
 

Tabel 6. Hasil Uji Homogenitas 

Statistika 
Pretest Posttest 

Kontrol 
Ekspe-
rimen 

Kontrol 
Ekspe-
rimen 

Varians 5,168 4,185 4,162 5,430 

F hitung 1,235 1,305 

F tabel 1,8409 1,8409 

Keterangan Homogen Homogen 

 

 Berdasarkan Tabel 6. dapat 
diketahui nilai Fhitung yang didapat dari hasil 
pretest kelas kontrol dan eksperimen adalah 
1,235. Sedangkan Fhitung  yang didapat dari 
hasil posttest kelas kontrol dan eksperimen 
adalah 1,305. Dengan jumlah responden 30 
dan signifikansi 0,05 maka Ftabel yang 
digunakan adalah 1,8409. Berdasarkan hasil 
perhitungan pretest kelas kontrol dan 

eksperimen dan posttest kelas kontrol dan 
eksperimen menunjukkan bahwa Fhitung < 
Ftabel sehingga dapat dikatakan bahwa data 
kedua kelas sampel yang menjadi objek 
penelitian ini adalah homogen atau 
memiliki varian yang sama.  

Setelah melakukan uji normalitas dan 
uji homogenitas, hasil prestest dan posttest 
dari kelas kontrol dan eksperimen diolah 
datanya dengan menggunakan Uji-t. Uji-t 
bertujuan untuk mengetahui perbedaan 
rata-rata posttest penguasaan konsep 
peserta didik di kelas kontrol maupun 
eksperimen. Sehingga dapat diketahui 
dengan jelas perbedaan antara kelas kontrol 
maupun eksperimen. Pengujian dilakukan 
dengan membandingkan nilai thitung yang 
didapat dengan ttabel atau nilai probabilitas 
dengan taraf signifikan. Apabila nilai thitung> 
ttabel atau probabilitas lebih kecil dari tingkat 
signifikan (PValue < 0,05), maka terdapat 
pengaruh dari perlakuan yang diberikan 
dan sebaliknya apabila nilai thitung< ttabel atau 
probabilitas lebih besar dari tingkat 
signifikan (PValue > 0,05) maka tidak terdapat 
pengaruh dari perlakuan yang diberikan. 
Adapun hasil dari Uji-t posttest kontrol-
eksperimen dapat dilihat pada Tabel 7. 

 
Tabel 7. Hasil Uji-t Posttest Kontrol-
Eksperimen 

Statistika Kontrol Eksperimen 
t hitung 2,18116014 
t tabel 2,001717484 

PValue (Probabilitas) 0,033239314 

Taraf Signifikansi (α) 0,05 

 
Proses perhitungan Uji-t pada 

penelitian ini menggunakan Microsoft Office 
Excel, berdasarkan Tabel 7. didapat nilai 
thitung dan ttabel dari hasil posttest kelas 
kontrol dan kelas eksperimen secara 
berturut-turut adalah  2,18116014 dan 
2,001717484. Sehingga dapat dikatakan 
bahwa terdapat pengaruh dari model 
pembelajaran ALBICI dengan strategi 
PDEODE berbantuan PhET Simulations 
karena thitung> ttabel. Hal ini sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Kartini 
(2019) yang menyatakan terdapat 
perubahan konseptual pada kelas 
eksperimen menggunakan model 
pembelajaran ALBICI yang ditandai dengan 
nilai thitung> ttabel, dengan nilai thitung yang 
didapat adalah 2,032 sedangkan ttabel yang 
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didapat adalah 1,998. Selain itu pada 
penelitian yang dilakukan oleh Wulansari 
(2020) juga yang menunjukkan bahwa 
strategi pembelajaran PDEODE berbasis 
PhET simulations memberikan pengaruh 
yang signifikan terhadap penguasaan konsp 
ditandai dengan nilai thitung> ttabel, dengan 
nilai thitung yang didapat adalah 31,09 
sedangkan ttabel l yang didapat adalah 2,026. 

Selain itu nilai probabilitas yang 
didapat dari hasil posttest kelas kontrol dan 
kelas eksperimen adalah 0,033239314. Hal 
ini menunjukkan bahwa model 
pembelajaran ALBICI dengan strategi 
PDEODE berbantuan PhET Simulations 
memiliki pengaruh terhadap tingkat 
penguasaan konsep karena PValue< 0,05. 
Mengacu pada nilai rata-rata posttest kelas 
kontrol adalah 4,9 sedangkan kelas 
eksperimen adalah 6,13 hal ini 
menunjukkan bahwa peningkatan 
penguasaan konsep peserta didik pada kelas 
eksperimen cenderung lebih tinggi. 
Sehingga dapat dikatakan bahwa model 
pembelajaran ALBICI dengan strategi 
pembel ajararan PDEODE efektif untuk 
meningkatkan penguasaan konsep peserta 
didik. 

Setelah melalui tahap analisis, 
perencanaan, pengembangan, dan 
penerapan selanjutnya adalah tahap 
evaluasi yang dibatasi sampai mengetahui 
kelebihan dan kekurangan produk sehingga 
dapat dijadikan bahan pertimbangan bagi 
peneliti lainnya agar dapat menerapkan 
model pembelajaran ALBICI dengan strategi 
PDEODE berbantuan PhET Simulations 
dengan lebih baik. Adapun kelebihan dari 
model pembelajaran ALBICI dengan strategi 
PDEODE berbantuan PhET Simulations ini 
adalah sebagai berikut: 
1) Peserta didik dilibatkan sejak awal 

pembelajaran sehingga peserta didik 

lebih aktif dalam kegiatan 

pembelajaran 

2) Memberikan pengalaman langsung 

kepada peserta didik sehingga peserta 

didik lebih antusias mengikuti kegiatan 

pembelajaran 

3) Penggunaan media pembelajaran yang 

menarik menumbuhkan rasa ingin 

tahu yang tinggi pada peserta didik 

4) Menumbuhkan komunikasi yang baik 

antara guru dan peserta didik maupun 

peserta didik dengan peserta didik 

karena terdapat dua kali proses diskusi 

Sedangkan kekurangan dari model 

pembelajaran ini yaitu : 

1) Perlu mempertimbangkan pembagian 

kelompok berdasarkan kemampuan 

menggunakan komputer/aplikasi 

PhET Simulations 

2) Membutuhkan alat/media 

pembelajaran yang memadai seperti 

laptop untuk setiap kelompok dan 

proyektor untuk penayangan video 

stimulus 

 
SIMPULAN 

 
Berdasarkan hasil penelitian yang 

telah dilakukan maka simpulan yang dapat 
diberikan adalah sebagai berikut: 
1) Model pembelajaran ALBICI (Active 

Learning Based Interactive Conceptual 
Instructions) dengan strategi PDEODE 
(Predict Discuss Explain Observe Discuss 
Explain) berbantuan PhET simulations 
yang dirancang untuk meningkatkan 
penguasaan konsep fisika peserta didik 
dinyatakan layak untuk digunakan 
dalam kegiatan pembelajaran 
berdasarkan hasil uji kelayakan oleh 
validator ahli. 

2) Model pembelajaran ALBICI (Active 
Learning Based Interactive Conceptual 
Instructions) dengan strategi PDEODE 
(Predict Discuss Explain Observe Discuss 
Explain) berbantuan PhET simulations 
cukup efektif untuk meningkatkan 
penguasaan konsep fisika peserta didik 
berdasarkan hasil uji keefektifan yang 
didapat dari nilai pretest posttest kelas 
kontrol dan kelas eksperimen. 
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